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ABSTRAK 

 
Keselamatan dan keamanan pelabuhan adalah elemen esensial dalam menjaga kelancaran operasional 

dan reputasi perdagangan maritim internasional. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi penerapan 

International Ship and Port Facility Security (ISPS) Code di Pelabuhan Banten, Indonesia, dengan 

fokus pada persiapan teknis dan administratif yang dilakukan oleh pihak pelabuhan serta tanggapan 

terhadap evaluasi yang dilakukan oleh United States Coast Guard (USCG) pada Juli 2019. Temuan 

utama penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat sejumlah kekuatan, seperti kepatuhan 

terhadap protokol dasar ISPS Code, beberapa kelemahan teridentifikasi, termasuk dalam manajemen 

kontrol akses dan koordinasi antar pemangku kepentingan. Artikel ini memberikan kontribusi dengan 

mengajukan rekomendasi perbaikan yang praktis, untuk mendukung pelabuhan dalam memenuhi 

standar keamanan internasional secara lebih efektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan strategis bagi pelabuhan-pelabuhan lain di Indonesia dalam meningkatkan tingkat kepatuhan 

terhadap ISPS Code. 
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ABSTRACT 

 
Port safety and security are essential in maintaining international maritime trade's smooth operation 

and reputation. This study aims to evaluate the implementation of the International Ship and Port 

Facility Security (ISPS) Code at the Port of Banten, Indonesia, with a focus on the technical and 

administrative preparations made by the port and the response to the evaluation conducted by the 

United States Coast Guard (USCG) in July 2019. The main findings of this study indicate that despite 

several strengths, such as compliance with the basic protocols of the ISPS Code, several areas for 

improvement were identified, including access control management and coordination between 

stakeholders. This article contributes by proposing practical recommendations for improvements to 

effectively support the port in meeting international security standards. The results of this study are 

expected to provide strategic insights for other ports in Indonesia to improve their compliance with the 

ISPS Code. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan dan keamanan pelabuhan adalah elemen fundamental untuk memastikan 

kelancaran operasional dan reputasi perdagangan maritim internasional. Sebagai negara 

kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki lebih dari 300 pelabuhan komersial yang 

tersebar di seluruh nusantara, dan bertanggung jawab untuk memastikan pelabuhan-pelabuhan 

tersebut memenuhi standar keselamatan global. Salah satu standar internasional yang paling 

relevan adalah International Ship and Port Facility Security (ISPS) Code [1], yang menjadi 

landasan bagi pengelolaan keamanan maritim. Standar ini berperan penting dalam mengurangi 

risiko keamanan yang dapat mengganggu rantai pasok global, termasuk ancaman terorisme, 

penyelundupan, dan perdagangan ilegal. 

ISPS Code, yang diadopsi sebagai bagian dari International Convention for the Safety of 

Life at Sea (SOLAS) 1974 [2], bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengurangi risiko 

keamanan melalui serangkaian protokol yang mencakup pengawasan ketat, kontrol akses, dan 

respons terhadap ancaman. Sebagai anggota International Maritime Organization (IMO), 

Indonesia meratifikasi SOLAS 1974 melalui Keppres No. 65 Tahun 1980 [3], dan dengan 

demikian diwajibkan untuk menerapkan ISPS Code di semua pelabuhan internasionalnya. 

Penerapan ISPS Code di Indonesia tidak hanya mencerminkan komitmen negara terhadap 

keamanan maritim global, tetapi juga menjadi indikator kesiapannya dalam mendukung 

perdagangan internasional yang aman. 

Pelabuhan Banten, sebagai salah satu pelabuhan strategis di Indonesia, memainkan peran 

vital dalam jaringan transportasi maritim internasional [4]. Namun, implementasi ISPS Code di 

pelabuhan ini menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa hambatan utama dalam penerapan ISPS Code di negara-negara berkembang, termasuk 

Indonesia, melibatkan kurangnya sumber daya manusia yang terlatih, keterbatasan teknologi, 

dan kendala koordinasi antar lembaga [5]. Dalam konteks Pelabuhan Banten, evaluasi tahun 

2019 oleh tim United States Coast Guard (USCG) mengungkapkan berbagai area yang 

memerlukan perbaikan, seperti kontrol akses dan pengelolaan risiko keamanan [6]. 

Permasalahan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan yang dirumuskan dan 

implementasi di lapangan, yang dapat memengaruhi efektivitas penerapan ISPS Code. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan ISPS Code di Pelabuhan Banten 

dengan menelaah aspek teknis dan administratif, termasuk kesiapan menghadapi audit 

internasional dan respons terhadap temuan evaluasi. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan sistem keamanan pelabuhan, serta memberikan rekomendasi strategis 

untuk meningkatkan kepatuhan dan efektivitas implementasi. Dengan menyajikan temuan 

empiris yang relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan keamanan pelabuhan di Indonesia secara umum. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif kualitatif untuk 
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mengevaluasi implementasi International Ship and Port Facility Security (ISPS) Code di 

Pelabuhan Banten, dengan fokus khusus pada evaluasi yang dilakukan oleh United States Coast 

Guard (USCG) pada Juli 2019. Pendekatan studi kasus dipilih karena memungkinkan analisis 

mendalam dan komprehensif terhadap konteks, tantangan, dan implementasi kebijakan ISPS 

Code di pelabuhan ini. Studi kasus deskriptif kualitatif sangat sesuai untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang berfokus pada bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi 

dalam konteks tertentu [6]. Dalam hal ini, pendekatan ini memberikan gambaran rinci tentang 

persiapan teknis, administratif, dan operasional Pelabuhan Banten untuk memenuhi standar 

internasional ISPS Code. 

Penelitian ini menggunakan data dari dua jenis sumber utama, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan administrator 

pelabuhan, petugas keamanan, dan pejabat yang terlibat langsung dalam penerapan ISPS Code. 

Wawancara ini dirancang untuk menggali tantangan, langkah-langkah persiapan, dan persepsi 

responden terhadap hasil evaluasi USCG. Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk 

memahami kondisi fisik pelabuhan, prosedur keamanan yang diterapkan, dan mekanisme 

operasional dalam penerapan ISPS Code. Data sekunder meliputi dokumen kebijakan, laporan 

hasil evaluasi USCG, catatan inspeksi, dan referensi literatur terkait ISPS Code. Dokumen-

dokumen ini memberikan informasi tambahan yang relevan untuk menganalisis penerapan 

ISPS Code di Pelabuhan Banten dalam konteks kebijakan nasional dan standar internasional. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama. Pertama, pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi lapangan untuk menilai langsung implementasi ISPS Code, 

wawancara terstruktur dan semi-terstruktur dengan narasumber kunci, serta analisis dokumen 

resmi seperti kebijakan pelabuhan, laporan inspeksi, dan dokumen operasional [9]. Kedua, data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-

pola kunci terkait implementasi ISPS Code. Analisis ini melibatkan pengkodean data, 

pengelompokan tema, dan interpretasi dalam konteks teori keamanan maritim serta standar 

kebijakan pelabuhan internasional [10]. Ketiga, validasi data dilakukan melalui triangulasi data 

dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Konsistensi data diuji 

dengan melibatkan diskusi dengan pakar keamanan maritim untuk memastikan interpretasi 

yang akurat dan relevan [11-12]. 

Evaluasi penerapan ISPS Code di Pelabuhan Banten didasarkan pada kriteria yang 

mencakup keamanan perimeter pelabuhan, prosedur kontrol akses, kesiapan personel 

keamanan, serta efektivitas komunikasi dan koordinasi antar lembaga. Kriteria ini digunakan 

untuk membandingkan temuan lapangan dengan standar ISPS Code dan pedoman yang 

ditetapkan oleh USCG. Pendekatan studi kasus deskriptif kualitatif dipilih karena memberikan 

kemampuan eksplorasi mendalam terhadap implementasi ISPS Code, yang melibatkan 

interaksi kompleks antara kebijakan, sumber daya, dan operasional pelabuhan. Selain itu, 

pendekatan ini relevan untuk menangkap nuansa spesifik yang tidak dapat dijelaskan secara 

kuantitatif, seperti persepsi personel pelabuhan terhadap evaluasi USCG dan respons terhadap 

tantangan yang dihadapi. Penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan rinci tentang 

penerapan ISPS Code di Pelabuhan Banten tetapi juga menyajikan rekomendasi strategis yang 

dapat diaplikasikan di pelabuhan lain di Indonesia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan  

Pelabuhan Banten, sebagai salah satu pelabuhan internasional utama di Indonesia, telah 

menunjukkan komitmen yang signifikan dalam menerapkan International Ship and Port 

Facility Security (ISPS) Code. Evaluasi oleh United States Coast Guard (USCG) pada Juli 2019 

menunjukkan bahwa pelabuhan ini telah mengambil langkah-langkah strategis untuk mematuhi 

standar keamanan internasional. Namun, hasil evaluasi juga mengungkapkan kelemahan di 

beberapa aspek yang membutuhkan perbaikan segera agar tingkat kepatuhan yang optimal 

dapat dicapai. Temuan ini dianalisis secara mendalam dengan menghubungkan hasil penelitian 

dengan teori dan studi terdahulu guna memperkuat argumen. 

Salah satu temuan utama dari evaluasi adalah kekurangan dalam infrastruktur keamanan 

di Pelabuhan Banten. Meskipun pelabuhan ini telah memasang pagar pembatas dan 

menerapkan kontrol akses yang ketat, ketidakadaan Closed-Circuit Television (CCTV) di area 

strategis, seperti pintu keluar dan pintu masuk utama, menjadi kelemahan signifikan. Dalam 

sistem keamanan modern, CCTV berfungsi sebagai elemen kunci untuk deteksi dini dan 

respons cepat terhadap ancaman [7]. Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Sarjito 

[13], menekankan pentingnya teknologi pengawasan dalam meningkatkan efektivitas 

keamanan pelabuhan. Investasi dalam teknologi ini, termasuk pengadaan CCTV dan perangkat 

pendukung lainnya, diperlukan untuk memastikan pengawasan yang lebih baik di seluruh area 

pelabuhan. 

Personel keamanan Pelabuhan Banten dinilai memiliki pemahaman yang baik terhadap 

prosedur ISPS Code. Namun, temuan menunjukkan bahwa perlengkapan operasional mereka, 

seperti sepatu dan pakaian kerja, sering kali tidak memenuhi standar internasional. Hal ini dapat 

mengurangi efisiensi dan mobilitas personel, terutama dalam situasi yang membutuhkan 

respons cepat. Menurut Sarjito [14], kesiapan personel yang dilengkapi dengan peralatan yang 

sesuai sangat penting untuk keberhasilan penerapan kebijakan keamanan. Selain pengadaan 

perlengkapan yang memadai, pelatihan berkelanjutan juga harus menjadi prioritas untuk 

meningkatkan kemampuan personel dalam menghadapi ancaman keamanan yang dinamis. 

Koordinasi antar lembaga yang terlibat dalam penerapan ISPS Code masih menjadi 

tantangan signifikan di Pelabuhan Banten. Evaluasi USCG mengungkapkan adanya 

miskomunikasi antara otoritas pelabuhan, kepolisian, dan instansi lainnya, yang berpotensi 

menghambat kelancaran operasional. Sinergi antar lembaga merupakan fondasi utama dalam 

menjaga keamanan pelabuhan, sebagaimana ditekankan oleh Hawari dan Adiyono [15]. Untuk 

mengatasi masalah ini, diperlukan protokol komunikasi yang lebih jelas dan terstruktur, serta 

peningkatan frekuensi pertemuan koordinasi. Pendekatan ini akan membantu memastikan 

peran dan tanggung jawab yang lebih jelas di antara semua pemangku kepentingan. 

Dukungan kebijakan dan pendanaan dari pemerintah menjadi elemen krusial dalam 

keberhasilan penerapan ISPS Code. Meskipun Pelabuhan Banten telah menunjukkan upaya 

yang baik, keterbatasan anggaran sering menjadi kendala dalam pengembangan infrastruktur 

dan sumber daya manusia. Menurut Kristiyanti, dkk. [16], kebijakan yang mendukung 

keamanan pelabuhan, termasuk alokasi dana yang memadai, sangat penting untuk menjaga 

daya saing pelabuhan di pasar global. Pemerintah Indonesia perlu memperkuat komitmen ini 

dengan memastikan keberlanjutan pendanaan dan kebijakan strategis yang mendukung 

keamanan pelabuhan. 
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Diskusi 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun Pelabuhan Banten telah melakukan 

upaya signifikan untuk mematuhi ISPS Code, ada ruang perbaikan yang substansial di berbagai 

area. Peningkatan infrastruktur teknologi keamanan, seperti CCTV, menjadi prioritas utama 

untuk memperkuat pengawasan dan deteksi dini ancaman. Selain itu, perlengkapan operasional 

yang memadai dan pelatihan berkelanjutan harus diberikan kepada personel keamanan untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menjalankan tugas. Koordinasi antar lembaga yang 

lebih baik melalui protokol komunikasi yang jelas juga akan mendukung penerapan ISPS Code 

secara efektif. Dukungan kebijakan dan pendanaan yang lebih kuat dari pemerintah diperlukan 

untuk memastikan bahwa Pelabuhan Banten dapat memenuhi standar keamanan internasional 

secara berkelanjutan. 

Dengan fokus pada peningkatan infrastruktur, kesiapan personel, koordinasi antar 

lembaga, dan kebijakan yang mendukung, Pelabuhan Banten memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan efektivitas penerapan ISPS Code. Langkah-langkah strategis ini akan 

memperkuat posisinya sebagai pelabuhan internasional utama di Indonesia dan membantu 

menghadapi tantangan keamanan maritim di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Pelabuhan Banten telah menunjukkan kemajuan dalam penerapan International Ship and 

Port Facility Security (ISPS) Code, namun evaluasi USCG mengungkapkan kelemahan pada 

infrastruktur, seperti kurangnya CCTV di area strategis, serta perlengkapan personel yang 

belum memadai. Selain itu, koordinasi antar lembaga masih memerlukan perbaikan untuk 

meningkatkan efektivitas operasional. Disarankan pemasangan CCTV, pengadaan 

perlengkapan standar internasional, pelatihan personel berkelanjutan, serta penguatan sinergi 

antar lembaga melalui komunikasi yang jelas. Dukungan kebijakan dan pendanaan dari 

pemerintah juga diperlukan untuk memastikan implementasi berkelanjutan. Dengan langkah 

ini, Pelabuhan Banten dapat meningkatkan keamanan dan menjaga reputasinya secara global. 
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